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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Definisi Sabar 

a. Makna Etimologi 

Se ibagaimana yang dituilis dalam Kitab Al-Mui’jam 

al-Muifahras li alfaadzi Al-Quir’an, ada banyak ayat di 

dalam al-quir‟an yang me inuinjuikkan kata sabar, teirhituing 

teirdapat 102 kata sabar baik dalam be intuik isim, fi‟il 

atauipuin mashdar. 

تصبروا , أتصبرونا , صبر, صبرتم , صبرنا , صبروا , تصبر , 
نصبر, ولنصبرن , يصبر , يصبروا , اصبر , اصبرو , صابروا , ما 
اصبرتم , اصطبر , الصبر , صبرا , صبرك , صابرا , الصبرون , 

 الصبرين , صابرة , الصابرات , صبارا
Kata sabar ( صبر ) dalam bahasa Arab te irdiri dari 

tiga huiruif, yaitui shad, ba‟ dan ra‟. Kata te irseibuit 

me iruipakan be intuik mashdar (مصدر ) dari fi‟il madhi (  فعل

kata keirja beintuik lampau : مبض i) shabara ( صبر). Arti asal 

dari kata ini adalah “me inahan” seipeirti halnya me inahan 

diri dan me inge indalikan jiwa.
1
 Dari makna me inahan , 

lahirlah makna konsistein dan istiqomah. 
2
 Objeik yang 

digu inakan oleih kata ini bisa beirsifat mateirial ataui 

immate irial. Seilain itui, Ahmad bin Faris me inye ibuitkan du ia 

arti lain dari shabr yakni  أعلى الشيء ( Puincak dari seisuiatui) 

dan جنس من الحجبرة (seijeinis batui). Duia arti ini masih ada 

kaitannya deingan pe inge irtian asal yakni sabar se ibagai 

ke imampuian me inge indalikan diri dipandang se ibagai sikap 

yang me imiliki nilai tinggi dan me ince irminkan ke ikokohan 

jiwa bagi orang yang me imilikinya.
3
 

                                                           
1
 M Hamdar Arraiyyah,Sabar Kunci Surga, 117. 

2 Apid Hapiduddin, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah 

Ayat 153 Dan Surat Ali-Imran Ayat 134, Jurnal Ilmiah Multi Sience Vol.3, No.1 

(2021),  126. 
3 M Hamdar Arraiyyah, Sabar Kunci Surga, 117-118. 
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Dari seigi leiksikal, kata shabara me imiliki arti 

yang be iragam pu ila. Jika diiku iti partike il ‘alâ, maka 

be irmakna sabar ataui tabah hati, diiku iti partikeil ‘an beirarti 

me) امسك inahan ataui me ince igah), diiku iti partike il hui beirarti 

me)  اكره والسم imaksa dan me iwajibkan), dan bila diiku iti 

partike il bi beirarti كفل (me inangguing). Se ibagai contoh 

 saya beisabar ataui tabah) صبرت غلى مب أكره و صبرت عمب أحب

teirhadap apa yang saya be inci dan me inahan ataui 

me ince igah diri dari apa yang saya  suikai). 

Se idangkan makan shabr me inuiru it Ibnui Manzuir 

yaitui me inahan, seipe irti me inguiruing binatang, me inahan diri 

dan juiga me inge indalikan diri. Seihingga pu iasa diseibuit ju iga 

sabar ( me inahan makan dan minu im) dan bu ilan puiasa di 

namakan bu ilan sabar ( syahr al-shabr) kareina orang yang 

be irpuiasa me inahan diri dari makan, minu im dan godaan 

dari hawa nafsui se ilama beirpuiasa satui builan peinuih. 
4
 

 

b. Makna Terminologi 

Makna sabar seicara teirminologis di deifinisikan 

seicara beiragam ole ih para u ilama‟. Beiragamnya pe indapat 

para uilama‟ teintang deifinisi sabar diseibabkan oleih 

pe irbeidaan cara pandang me ireika dalam me imahami sabar 

di dalam Al-Quir‟an, seilain itui juiga di kare inakan latar 

be ilakang ke iilmuian u ilama itui seindiri. Teitapi uimuimnya 

uilama yang me imbicarakan sabar, me ireika me impuinyai 

latar beilakang tasawuif. Diantara deifinisi sabar me inuiruit 

para uilama yaitu i : 

1) Meinuiruit al-Muihashibi, sabar yaitui “Meinguiruing diri 

di teimpat pe inghambaan (uibuidiyyah) dan juiga 

me imbuiang rasa ge ilisah. Orang yang telah mampu 

membuang rasa gelisah berarti ia telah berada di 

maqam penghambaan”.
5
 

2) Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berpendapat “ sabar 

adalah menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan 

amarah, menahan lidah dari keluh kesah dan 

menahan anggota tubuh dari kekacauan” 

                                                           
4 Sopyan Hadi, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an, 475. 
5 Sopyan Hadi,  Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an,  475. 
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3) Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari berpendapat 

“ sabar adalah bertahan untuk menjalankan berbagai 

ketaatan, menjauhi larangan dan menghadapi ujian 

yang menerpa dengan rela dan pasrah. Sh Shabur ( 

Yang Mahasabar) merupakan salah satu dari asma‟ul 

husna Allah SWT, yaitu yang tak tergesa-gesa 

melakukan Tindakan sebelum waktunya”
6
 

4) Menurut Ali bin Abi Thalib “ Sabar adalah sebuah 

kendaraan yang tidak pernah jatuh tersungkur”
7
 

5) As-Syarif Ali Al-Jurjani menyebutkan di dalam 

kitabnya yaitu At-Ta‟rif, bahwa sabar adalah sikap 

untuk tidak mengeluh sebab sakit baik karena Alla 

SWT apalagi bukan karena Allah. Inilah sebabnya 

Allah memberikan pujian atau semacam penghargaan 

terhadap kesabarn nabi Ayyub As. 

6) Tustari berpendapat bahwa tidak disebut dengan satu 

perbuatan jika tanpa sabar dan tidak ada pahala yang 

jauh lebih besar daripada sabar dan tidak ada bekal 

yang paling baik kecuali takwa.
8
  

Kesabaran merupakan kendaraan bagi setiap 

orang yang sedang dalam perjalanan menuju kehadirat 

Allah SWT. Ketika seseorang sedang menghadapi 

desakan nafsu, maka kesabaran merupakan pilihan yang 

tepat bagi seseorang tersebut. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Imam Ghazali tentang maqam 

kesabaran. Pada sisi lain, Imam Ghazali memaknai 

kesabaran sebagai kondisi jiwa yang timbul karena 

dorongan keimanan.
9
 

Quraish Shihab menyatakan, Sabar berarti 

menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi 

mencapai apa yang dibutuhkan . Kesabaran ini menuntut 

usaha yang tidak kenal lelah dan tidak mempedulikan 

                                                           
6 Sukino,Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Tujuan Hidup Manusia Melalui Pendidikan, Jurnal Ruhama, Vol.1, 

No.1(2018), 66. 
7 Ibn Al Qayyim Al Jauziyah, Kemuliaan Sabar Dan Keagungan Syukur 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset,2005), 8. 
8 Sukino, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Tujuan Hidup Manusia Melalui Pendidikan, 66. 
9 Nurul Mubin, Keajaiban Taqwa, (Jogjakarta:Diva Press, 2007), 121. 
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rintangan apapun sampai tercapai apa yang 

dibutuhkannya itu. Bersabar dalam menghadapi musibah 

dan cobaan dan menerima dengan jiwa yang lapang, maka 

Allah akan senantiasa memberikan imbalan berupa pahala 

yang besar
10

 

Sementara itu, menurut Achmad Mubarok, 

pengertian sabar yaitu tabah hati tanpa mengeluh dalam 

menerima dan menghadapi godaan dan rintangan dalam 

jangka waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan. 

Menurut Rabbi Muhammad Jauhari, bahwa para ulama‟ 

menyebutkan sejumlah definisi sabar, diantaranya: 

1) Meneguk cairan pahit tanpa mengerutkan muka 

2) Diam terhadap musibah 

3) Berteguh hati atas aturan-aturan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah 

4) Tak pernah mengadu 

5) Tidak ada perbedaan antara sedang nikmat dan 

sedang diuji meskipun keduanya mengandung 

bahaya
11

 

Sabar di dalam Al-Qur‟an memuat unsur 

perbuatan. Yang artinya, sabar adalah suatu sikap yang 

dapat mendorong kepada perbuatan dan melaksanakan 

perbuatan dengan baik. Bagi umat islam, hal itu 

merupakan pengertian yang tidak asing, bahkan menjadi 

semangat dan motivasi dalam beramal. Hal ini dapat 

diukur dengan rentang waktu yang digunakan untuk 

ketahanan diri dan ketabahan menghadapi berbagai 

kesulitan dan musibah..
12

 

Dari pengertian sabar menurut para ulama‟ diatas, 

dapat penulis simpulkan bahwa sabar adalah sebuah 

keteguhan hati manusia dalam menyikapi segala sesuatu 

dengan hati yang lapang. Kesabaran menuntut ketabahan 

dalam menghadapi sesuatu yang sulit akan tetapi memiliki 

keistimewaan yang luar biasa bagi hamba yang mampu 

                                                           
10 Lia Muthoharoh, Konsep Sabar Menurut Ibnu Qayyum Al-Jauziyah 

Dan Relevansinya Dengan Kesehatan Mental , Skripsi IAIN Kudus (2019), 12. 
11 Lia Muthoharoh, Konsep Sabar Menurut Ibnu Qayyum Al-Jauziyah 

Dan Relevansinya Dengan Kesehatan Mental , Skripsi IAIN Kudus (2019), 13. 
12 Sopyan Hadi, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an, 475. 
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mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari. Dan 

sifat sabar perlu ditanamkan sejak dini dan perlu 

pembiasaan diri dan latihan secara terus menerus dalam 

mengamalkannya. 

 

2. Urgensi Sabar 

a. Dari Segi Agama 

Sabar me irupakan sifat yang sangat mulia. 

Keisabaran dalam be irbagai hal akan me ingantarkan 

seise iorang ke ipada tingkat ke isukse isan. Keisabaran 

seise iorang atas seigala ke ibahagiaan yang ia rasakan dan 

juga cobaan atas keisulitan dan keisusahan dapat 

me ine impatkan se iseiorang te irseibut dalam maqam yang 

mulia. Kareina sabar adalah sarana bagi se iseiorang 

untuk me inggapai rahhmat Allah SWT. Di samping itu, 

sabar juga me irupakan peirilaku yang dilakukan se ibagai 

jalan me inuju keitaqwaan keipada Allah SWT.  

Keitika seise iorang seidang me ingalami 

ke ibahagiaan, maka alangkah baiknya ia teitap me injaga 

ke isabarannya. Be igitu juga ke itika seise iorang teingah 

dihadapkan deingan ke imunkaran dan keimaksiatan, 

maka he indaklah ia teitap beirsabar, Seilain itu, 

he indaklah manusia beirsabar ke itika ia seidang 

me ilaksanakan ibadah ke ipada Allah dan pada saat ia 

me inghadapi beirbagai beincana dan musibah
13

 

Al-Qur‟an sangat me impe irhatikan masalah 

ke isabaran ini kareina sifat sabar me impunyai nilai 

ke iagamaan dan akhlak yang sangat tinggi. Agama 

tidak akan te igak dan dunia tidak akan bangkit ke icuali 

de ingan sabar. Adanya sifat sabar dapat me injadikan 

seise iorang itu dicintai oleih Allah, kareina orang yang 

sabar akan taat dan patuh me injalankan keiwajiban yang 

ada di dalam agama Islam dan konsiste in untuk 

me ininggalkan se imua larangan-larangan Allah dan para 

Rasul-Nya. 

Se ibuiah ke itaatan uintuik me ilaksanakan peirintah 

Allah dan me ininggalkan larangan-Nya me iruipakan 

pe ike irjaan yang sangat be irat seihingga orang yang 

                                                           
13 Nurul Mubin, Keajaiban Taqwa, 119-120. 



14 

 

mampui me ingatasinya beirhak me iraih pahala yang tak 

teirbatas dan ke icintaan Allah SWT.Seidangkan orang 

yang tidak be irsabar, maka ia akan me indapatkan 

ke imuirkaan Allah, diseibakan kare ina me ire ika tidak 

mampui me ilaksanakan ke iwajiban ibadah dan 

me ininggalkan ke imaksiatan.
14

 Allah beirfirman: 

                 

                          

                 

                     

      

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang be iriman, 

barangsiapa diantara kamu i yang mu irtad ( 

ke iluiar) dari agamanya, maka ke ilak Allah 

akan me indatangkan su iatui kau im, Dia 

me incintai me ireika dan me ire ikapu in 

me incintai-Nya dan be irsikap leimah 

leimbu it te irhadap orang yang be iriman, 

teitapi beirsikap keiras teirhadap orang-

orang kafir, yang beirjihad di jalan Allah, 

dan yang tidak taku it keipada ceilaan orang 

yang su ika me ince ila. Itu ilah karu inia Allah, 

dibeirikann-Nya ke ipada siapa yang 

dike iheindaki-Nya dan Allah maha luias ( 

pe imbe irian-Nya) lagi Maha Meinge itahu ii 

(QS.Al-Maidah 5:54)
15

 

                                                           
14 Agus Suprianto,  Sabar Dalam Al-Qur’an (Analisis Perbandingan Fi-

Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

(2008), 31-31. 
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),117. 
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b.  Sabar Adalah Kebutuhan Manusia 

Keisabaran buikanlah masalah se ikuinde ir ataui 

pe ileingkap, te itapi me iruipakan masalah prime ir yang 

dibuituihkan manu isia gu ina uintuik me iningkatkan ku ialitas 

mate irial dan moralnya dan dapat me iraih keibahagiaan 

individuial dan sosial. Barangsiapa yang be irsabar pasti 

akan dapat me ingagapai tuijuiannya, teitapi ke ibalikannya, 

bagi orang yang tidak be irsabar pasti tidak akan 

me indapat seisuiatui. Seipe irti halnya seiorang peilajar, 

kalau i buikan kare ina ke isabaran peilajar itui  teirhadap 

pe ilajarannya, mu istahil ia dapat me inye ile isaikan 

pe indidikannya. Seitiap orang yang su ikse is, yang 

be irhasil di duinia ini pasti me incapai ke isuikse isannya 

me ilaluii ke isabaran, me ire ika me irasakan ke ipahitan, 

pe indeiritaan, ke isuilitan, beirjalan di atas duiri, me inggali 

karang de ingan tangan, tidak me impeirduilikan 

hambatan-hambatan yang me inghalangi peirjalanannya, 

be irjalan tanpa heinti deingan beirseinjatakan ke isabaran. 

Al-Quir‟an teilah me ingisyaratkan akan 

pe intingnya sifat sabar ini, ke itika me inyingguing 

masalah peinciptaan manu isia dan cobaan peindeiritaan 

yang akan dihadapinya. Se ibagaimana yang te ilah 

dijeilaskan dalam su irat Al-Balad ayat 4 : 

                  

 

Artinya : “Suinggu ih kami teilah me inciptakan manu isia 

be irada dalam su isah payah” (QS.Al-

Balad:4)
16

 

 

Manuisia diciptakan dalam ke isuilitan dan 

pe indeiritaan kareina apa yang dialaminya seime injak 

lahir beiruipa be iban-be iban ke ihiduipan, cobaan-cobaan 

dalam be intuik tanggu ing jawab dan amanat taklif yang 

tidak akan mampu i di e imban oleih seige inap langit, buimi 

dan guinuing, dan peindeiritaan yang dialaminya kare ina 

gangguian lisan, tangan dan hasad dari orang lain. 

                                                           
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),594. 
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Keisabaran teirgolong sifat pokok yang wajib ada pada 

diri manu isiayang bijaksana. Teinang dalam ke ipribadian 

dan mampui me ingu iasai eimosinya teirmasu ik sifat orang 

yang pe inyabar. Se ibaliknya, orang yang pe imarah, 

ke ipribadiannya seipe irti api yang me imbakar, walauipuin 

dalam masalah yang ke icil. Le ibih jauih, manu isia suika 

ke ipada orang yang pe inyabar dan teinang yang dapat 

me inuinjuikkan sifat keide iwasaannya dan sikap 

pe inge indalian dirinya. 

 

c. Kesabaran Adalah Penghulu Akhlak 

Keisabaran me iruipakan pe inghuilui akhlak. 

Kareina deingan sifat sabar, manu isia mampu i 

me inge indalikan banyak se ikali akhlak, tabiat dan 

ke ibiasaannya. Bahkan manu isia juiga dapat 

me inciptakan lahan yang su ibuir bagi jiwanya u intuik 

me imilih sifat-sifat ke iuitamaan yang lain. Akal manu isia 

yang pe inyabar mampu i me inguiasai e imosi dan 

amarahnya. Jika kita ingin hiduip bahagia dan suikse is, 

teinang dalam pe irbu iatan dan tingkah laku i, se iimbang 

dalam ke ise ihatan jasmani dan rohani, dicintai, 

disayangi dan diseigani oleih teiman-te iman dan orang-

orang se ikitar, maka he indaklah kita haruis beirpeigang 

teiguih ke ipada pe inghu ilui akhlak yaitui ke isabaran.
17

 

 

3. Macam-macam Sabar 

a. Sabar Dalam Ketaatan 

Keisabaran yang dilaku ikan oleih seiseiorang ke itika 

ia me injalankan ibadah ke ipada Allah SWT me iruipakan 

sabar me inahan ke isu isahan dalam me ilaksanakan ibadah 

ke ipada Allah SWT. Deingan latihan-latihan seise iorang 

akan teirbantui dalam me injalankan ibadah keipada Allah 

SWT. 
18

 Sabar dalam ibadah yaitui te iku in me ingabdikan 

diri dalam me injalankan syarat-syarat ibadah dan tata 

teirtibnya seicara teioritis, aplikatif dan eimpiris, teitap 

teigaknya motivasi uintuik seinantiasa beiribadah atas 

                                                           
17 Agus Suprianto,Skripsi Sabar Dalam Al-Qur’an (Analisis 

Perbandingan Fi-Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar , 32-34. 
18 Nurul Mubin, Keajaiban Taqwa,122. 
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dorongan ajaran agama, se ikalipuin dihadapkan deingan 

hawa nafsui. Maka siapapuin yang te itap teigak be irtahan 

dalam be iribadah seihingga ia dapat me inuinduikkan hawa 

nafsuinya seicara baik dan konsistein, orang ini teirmasu ik 

golongan hamba yang be irsabar. 
19

 

Orang-orang yang se inantiasa taat keipada Allah 

dan me ilakuikan hu ibuingan yang baik de ingan Allah 

leiwat prakteik-prakte ik ke itaatan ibadah, me ireika 

me iruipakan manu isia yang be irkuialitas tinggi dan 

teirbaik di sisi Allah. Bila hu ibuingan se iorang hamba 

de ingan Tuihannya baik maka dapat me impeingaruihi 

huibuingan baik deingan dirinya seindiri dan seisama 

manuisia dan akan harmoni juiga teirhadap lingku ingan 

hiduipnya. Me injaga huibuingan de ingan Allah, manu isia 

akan dapat me inge indalikan dirinya uintuik tidak beirbuiat 

ke ijahatan baik teirhadap dirinya seindiri, masyarakat 

dan lingkuingannya, kare ina inti ke itakwaan ke ipada 

Allah adalah me ilaksanakan se igala peirintah dan 

me injauihi seimuia larangannya. Se imuia pe irintah-Nya dan 

larangan-Nya, Allah teitapkan u intuik ke imaslahatan 

manuisia bu ikan u intuik ke ipeintingan Allah seindiri, 

manuisialah yang akan me indapatkan manfaatnya. 
20

 

Se icara psikologis,sabar u intuik taat dapat 

me ilahirkan sifat ikhlas dan se inantiasa me inye irahkan 

jiwa seiseiorang uintuik taat. Se idangkan seicara fisik ia 

akan seilalui me inu injuikkan sikap taat, konsistein 

me ilakuikannya dan se inantiasa giat dan peinuih se imangat 

me inge irjakannya seisuiai de ingan yang disyariatkan 

Allah. Diantara faktor yang dapat me indorong ke ipada 

sabar jeinis ini yaitui seilalui me ingingat pahala yang te ilah 

Allah janjikan bagi orang yang taat, baik di du inia dan 

akhirat. Barangsiapa yang istiqomah dan konsiste in 

dalam sabarjeinis ini, maka ia dapat sampai ke ipada 

de irajat taqarruib ke ipada Allah. Pada deirajat ini, ia akan 

me irasakan manisnya ke itaatan, ke inyamanan dan 

ke ite inangan yang tidak mampu i diluikiskan de ingan 

                                                           
19 Rachmat Ramadhani Al-Banjari, Mengarungi Samudera Ikhlas, 

(Jogjakarta:Diva Press,2007),  39. 
20 Miskahuddin,  Konsep Sabar Dalam Perspektif Al-Qur’an,200. 
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suiatui apapuin. Seise iorang yang dapat me incapai 

tingkatan teirseibuit tidak akan me inge irjakan seisuiatui 

ke icuiali niatnya seimata-mata kareina Allah.
21

 

 

b. Sabar Dalam Menerima Cobaan Hidup 

Se imuia manu isia yang hiduip di duinia ini akan 

me ingalami cobaan hidu ip, seipeirti me ingalami 

ke igagalam dalam u isahanya, ke ihilangan orang yang 

dicintai, me indeirita suiatui pe inyakit dan lain seibagainya. 

Uijian dan cobaan seiring me inye ibabkan manu isia geilap 

mata, seihingga me ire ika bisa streiss dan ke ihilangan akal 

seihat, marah dan keimuidian buinuih diri. Seimuia be intuik 

cobaan teirseibuit haruis diteirima de ingan sabar dan 

lapang dada seiraya me inge imbalikan se imuianya ke ipada 

Allah SWT. Dalam hal ini manu isia haruis beirsabar 

dalam me inghadapi cobaan hiduip yang sialaminya. 

Sikap sabar yang dimaksu idkan yaitui sikap yang 

diawali deingan ikhtiar lalui diakhiri deingan ikhlas dan 

ridha ke itika se idang me indapatkan suiatui cobaan dari 

Allah SWT
22

. Allah beirfirman dalam Al-Quir‟an Suirat 

Al-Baqarah (2) ayat 155-157:  

                 

                  

                  

                      

           

 

                                                           
21 Sayyid Abdullah Al-Hadrami, Bagi Penempuh Jalan Akhirat, 

(Yogyakarta:Mitra Pustaka,2006), 249. 
22 Zulhammi, Tingkah Laku Sabar Relevansinya Dengan Kesehatan 

Mental, 43. 
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Artinya : ”Dan Kami pasti akan me ingu iji kamu i deingan 

seidikit ke itakuitan, ke ilaparan, ke ikuirangan 

harta, jiwa dan buiah-buiahan. Dan 

sampaikanlah beirita ge imbira ke ipada 

orangorang yang sabar. (155) (yaitu i) orang-

orang yang apabila ditimpa mu isibah, 

me ire ika me inguicapkan: "Inna lillaahi wa 

innaa ilaihi raaji'u iuin. (156). me ireika Itu ilah 

yang me impeiroleih ampuinan dan rahmat 

dari Tuihan me ireika dan me ire ika Itu ilah 

orang-orang yang me indapat peituinjuik.” ( 

QS.Al- Baqarah 2:155-157) 
23

 

 

Sabar ke itika di timpa malape itaka ataui muisibah 

yaitui teiguih hati dalam me ine iriman suiatui cobaan, baik 

yang be irbeintuik ke imiskinan, ke imatian, keiceilakaan, 

diseirang peinyakit dan seibagainya. Seiandainya 

muisibah yang di alaminya tidak dihadapi de ingan 

ke isabaran, maka te ikanannya akan dirasakannya baik 

dalam jasmani mau ipuin rohani. Badan teirasa seimakin 

leimah dan leimas, hati seimakin ke icil, seihingga 

timbuilah rasa ke ige ilisahan, ke ice imasan, ke ipanikan dan 

akhirnya akan beirpuituis asa.
24

 

Se icara suinnatuillah uisaha  manu isia  dalam 

be irikhtiar deingan se iyakin-yakinnya dan  se ikuiat teinaga 

suipaya tidak beirbuiat ke iruisakan yang dapat 

me inye ibabkan teirjadinya mu isibah, yang dalam 

huibuingan ini akan me inimpa dirinya dan 

lingkuingannya se ipe irti mu isibah beincana alam dan lain 

seibaginya. Teintuinya ada uipaya manu isia dalam 

huibuingan ini agar dapat me injaga huibu ingan-huibuingan 

seiimbang me ile istarikan lingku ingan alam de ingan cara 

tidak me ilakuikan ke iruisakan lingku ingan se isuiai deingan 

suinnatuillah,kalaui uipaya manu isia beike irja deingan 

seibaik mu ingkin maka akan me indatangkan ke ibaikan 

                                                           
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009), 24. 
24 Sukino, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Tujuan Hidup Manusia Melalui Pendidikan , 70. 
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bagi dirinya dan lingku ingannya dan juiga 

ke ibalikannya,apabila manu isia suika me ilakuikan 

ke imuingkaran, ke ijahata dan me iru isak lingku ingan 

hiduip,maka dapat me indatangkan bahaya mu isibah 

ke ipada me ireika. Kareina itui ke ibuiruikan-ke ibuiruikan teintui 

akan datang me inimpa diri me ire ika se indiri,oleih kare ina 

itui, manu isia akan beiruisaha  beirpeirilaku i sabar uintuik 

tidak me ilakuikan hal-hal yang tidak te irpuiji deingan 

seingaja me inguindang mu isibah yang dise ibabkan oleih 

ke ilalaian dan keijahatan teirhadap peiruisakan lingku ingan 

hiduipnya. AlQu ir‟an me injeilaskan seicara seimpuirna 

agar manu isia teitap beirpeirilakui sabar deingan dasar 

iman dan taqwa yang seisuingguihnya dan teiruis beiruisaha 

me indahu iluikan ke ibaikan yang beirkuialitas. Keibaikan-

ke ibaikan yang te irpuiji dan mu ilia itui dapat beirakibat 

teirjadinya ke ibaikan teirhadap ke ibaikan lingku ingan 

lainnya me injadi seimpuirna seihingga kare ina itui Allah 

me incu ikuipkan pahala tanpa batas uintuik orang-orang 

yang be irtakwa, teintui saja bagi orang yang te iruis-

me ine iruis deingan sabar me ilakuikan ke ibaikan-ke ibaikan 

teirpuiji yang me indatangkan ke imuiliaan.
25

 

 

c. Sabar Terhadap Kehidupan Dunia 

Sabar teirhadap keihiduipan duinia (as-shabrui 

'anidduinya) yaitui sabar teirhadap tipuidaya duinia, 

jangan sampai hati ini teirpauit keipada keinikmatan yang 

ada di ke ihiduipan  duinia . Duinia me iruipakan suiatui 

jeimbatan uintuik ke ihiduipan yang abadi yakni  

ke ihiduipan akhirat. Banyak orang yang te irpeirdaya dan 

teirpeisona akan ke ime iwahan hiduip di duinia. 

Dilampiaskannya hawa nafsuinya, hiduip dalam 

be irleibih-le ibihan, raku is, tamak dan lain-lain seihingga  

me inghirauikan mana yang halal dan mana yang haram, 

malah kadang-kadang me iruisak dan me iruigikan orang 

lain. Seihingga luipa akan ke ibahagiaan di akhirat yang 

hakiki. Jangan me injadikan ke ihiduipan di duinia ini 

seibagai tuijuian, tapi jadikanlah keihiduipan duinia ini 

seibagai alat uintuik me impe irsiapkan diri me inghadapi 

                                                           
25 Miskahuddin, Konsep Sabar Dalam Perspektif Al-Qur’an,200-201. 
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ke ihiduipan yang ke ikal. Meimang, tabiat manu isia 

condong ke ipada keinikmatan hiduip lahiriah, ke ihiduipan 

yang nyata dilihat oleih mata dan dinikmati ole ih 

indeira-indeira yang lain. Dan alangkah baiknya 

ke ihiduipan di duinia ini dijadikan seibagai ladang amal 

saleih, beirkarya yang te irbaik dan mampu i me imbeirikan 

ke imaslahatan seicara luias.
26

 

Di dalam ke ihiduipan duinia ini, teirkadang 

seise iorang diuiji deingan harta ke ikayaan yang be irlimpah 

ruiah ataui diuiji deingan ke imiskinan yang me inghimpit. 

Pada hakikatnya, seimuia itui me imiliki hikmah bagi 

orang yang me inge itahu iinya. Seise iorang yang dibe iri 

ke ikayaan yang be irlimpah he indaknya ia be irsyuikuidan 

jangan me imiliki sifat sombong atas harta 

ke ikayaannya. Se idangkan se iseiorang yang dibe iri 

ke imiskinan pu in heindaknya tidak be irprasangka bu iruik 

ke ipada Allah, teitapi ia haruis be irsyu ikuir atas nikmat 

yang te ilah dibeirikan Allah dan seilalui be irhuisnuidhon 

ke ipada Allah. Allah sangat me ince ila orang-orang yang 

me ingatakan bahwa ke ikayaan itui adalah suiatui 

ke imuiliaan dan keimiskinan me iruipakan suiatui ke ihinaan, 

padahal seibe inarnya ke iduianya me iruipakan u ijian dari 

Allah uintuik hamba-hambanya .
27

  

 

d. Sabar Terhadap Maksiat 

Sabar teirhadap maksiat yaitui me inge indalikan 

diri agar tidak be irbuiat maksiat..
28

 Se icara lahiriah, 

sabar teirhadap maksiat dapat diraih de ingan cara 

me injauihi peirbuiatan maksiat dan me injauihi hal-hal 

yang mampui me imbu iatnya me ilakuikan ke imaksiatan. 

Se idangkan se icara batiniah mampu i diraih deingan 

me ininggalkan ke iinginan hawa nafsui uintuik be irbuiat 

maksiat seirta me ineipis keice indeiruingan jiwa ke ipadanya, 

kare ina dosa beirawal dari bisikan hawa nafsu i. Seilain 

                                                           
26 Sukino, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Tujuan Hidup Manusia Melalui Pendidikan,70. 
27 Rachmat Ramadhani Al-Banjari, Mengarungi Samudera Ikhlas,43-44. 
28 Sukino, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Tujuan Hidup Manusia Melalui Pendidikan, 70. 
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itui, sabar jeinis ini juiga dapat dilaku ikan de ingan cara 

me ingingat dosa-dosa yang peirnah dilakuikannya. Jika 

de ingan cara ini mampu i me imbuiatnya me irasa taku it dan 

me inye isal, maka sangat baik u intuik dilanjuitkan, teitapi 

jika tidak, maka haru is diheintikan.
29

 

Se ibagian beisar manuisia ce indeiruing uintuik 

me ilakuikan maksiat teiruis me ine iruis, seihingga me ire ika 

dituintuit uintuik me inghiasi dirinya deingan sifat sabar 

dan beiruisaha me ine igndalikan dirinya agar teirhindar 

dari beirbuiat maksiat. Dorongan u intuik me ilakuikan 

ke imaksiatan itui sangat ku iat seikali me impeingaruihi 

manuisia, seibab di goda dan didorong oleih iblis. Seitan 

dan Iblis beirtindak seipe irti kipas yang te iruis-me ine iruis 

me ingipas bara api keicil dalam tu ingku i nafsui, se ihingga 

be irkobar, me irambat dan me ilalap ke i te impat lain. Jika 

api seimakin be isar maka akan sangat su ilit uintuik 

dipadamkan.
30

 

Faktor- faktor yang dapat me indorong u intuik 

sabar teirhadap maksiat yaitui de ingan me ingingat 

siksaan bagi orang yang maksiat, se ibagaimana yang 

teilah Allah janjikan, baik di duinia atauipuin di akhirat. 

Barangsiapa yang konsistein deingan sikap sabar jeinis 

ini, Allah akan seinantiasa me inghindarkannya dari 

seigala macam be intu ik maksiat, seihingga me inuiruitnya, 

masuik ne iraka akan teirasa leibih ringan daripada haruis 

me ilakuikan maksiat yang paling reindah seikalipuin.
31

 

Sabar teirhadap ke imaksiatan bu ikanlah teintang 

diri seindiri teitapi beirkaitan juiga de ingan orang lain, 

yakni be iruisaha suipaya orang lain tidak jatu ih ke i dalam 

luibang ke imaksiatan. Hal ini fapat dilaku ikan de ingan 

amar ma‟ruif nahi mu inkar.
32

 

 

e. Sabar Atas Sesuatu Yang Tidak Disenanginya 

Sabar atas seisuiatui yang tidak diseinangi itui 

teirbagi me injadi duia: 

                                                           
29 Sayyid Abdullah Al-Hadrami, Bagi Penempuh Jalan Akhirat, 250. 
30 Rachmat Ramadhani Al-Banjari, Mengarungi Samudera Ikhlas, 44. 
31 Sayyid Abdullah Al-Hadrami, Bagi Penempuh Jalan Akhirat, 250-251. 
32 Rachmat Ramadhani Al-Banjari, Mengarungi Samudera Ikhlas,45. 
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Pe irtama, be irsabar atas se isuiatui yang 

ke idatangannya tidak dike ihe indaki, seipeirtihalnya sakit, 

ditimpa ke imiskinan, ke ihilangan harta dan ditinggal 

mati oleih orang-orang teirdeikat. Seicara psikologis, 

sabar jeinis ini bisa dia aktu ialisasikan deingan cara 

me ine ipis rasa ge ilisah, ceimas dan re isah. Seidangkan 

seicara fisik bis adilaku ikan deingan cara-cara ini: 

me inghindari uintuik tidak me ingadu i ke ipada orang lain, 

tidak me inyalahkan peingobatan dokteir dan hanya 

me ine ite iskan air mata ke itika ditimpa mu isibah. 

Faktor yang dapat mendorong agar bisa 

berlaku sabar atas sesuatu yang tidak disenangi yaitu 

dengan cara menyadari bahwa sikap resah mampu 

menyebabkan sakit hati dan dapat menyebabkan 

berkurangnya pahala atau bahkan dapat mendatangkan 

siksa. Selain itu, ia harus menyadari bahwa 

mengadukan suatu hal kepada sesorang yang tidak 

mampu memberikan pertolongan dan menghindarkan 

marabahay dari dirinya termasuk sikap yang bodoh 

dan sifat ini dimiliki oleh semua makhluk. Bahkan 

lebih dari itu, mengadu menandakan bahwa seseorang 

itu tidak puas kepada Allah yang kekuasaan-Nya 

meliputi segala sesuatu. Faktor lainnya yaitu dengan 

mengingat pahala yang akan diterima oleh orang yang 

bersabar. 

Kedua, bersabar terhadap makarih ( hal-hal 

yang dibenci ) yang datang dari orang lain, seperti 

diganggu jiwanya, kehormatan dan hartanya. 

Kesempurnaan sabar jenis ini dapat diperoleh 

dengan cara mencegah diri untuk membenci orang 

yang mengganggunya, mencegah jiwanya supaya tidak 

mencintai kejahatan, mencegah lisannya supaya tidak 

mendoakan suatu hal yang buruk , tidak mengutuknya 

dengan sesuatu apapun, melainkan harus bersikap 

lemah lembut dan seperti biasanya atau memberinya 

maaf dan berjabat tangan dengannya karena ia merasa 

cukup dengan pertolongan Allah dan bahagia natas 

pahala yang akan diberikan kepadanya. 

 Se idangkan faktor yang dapat me indorong 

agar dapar beirsikap sabar jeinis ini yaitu deingan 
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me inge itahui keiutamaan me inahan amarah, tabah atas 

gangguan dan ke iutamaan me imbeiri maaf ke ipada orang 

lain.Seiseiorang yang de ingan konsistein dapat beirsabar 

dalam tingkatan ini, Allah akan me inganuge irahinya 

akhlak yang baik, kareina akhlak yang baik adalah 

kunci ke iutamaan dan tiang ke ise impurnaan.  

Rasulullah SAW beirsabda “ Tidak ada 

seisuatupun yang mampu me imbeiratkan timbangan 

daripada akhlak yang baik dan se iseiorang hamba yang 

be irakhlak baik akan me iraih deirajat ahli shalat dan ahli 

puasa”. Imam Al-Ghazali be irkata “ Akhlak yang baik 

yaitu sikap yang te iguh dalam jiwa seihingga mampu 

me ilahirkan peirbuatan-pe irbuatan teirpuji”
33

 
 

f.  Sabar Dalam Perjuangan Di Jalan Allah 

Ujian dan cobaan yang me inimpa seitiap hamba 

kare ina peirjuangannya di jalan Allah tidak akan 

teirleipas dari salah satu eimpat hal ini, yaitu :1). Ujian 

teirhadap jiwanya, 2). Ujian teirhadap hartanya, 3). 

Ujian teirhadap ke ihormatannya atau keiluarganya, 4). 

Ujian teirhadap orang-orang yang dicintainya. 

Se itiap peirjuangan pasti akan me ingalami masa 

up and down, yaitu masa diatas dan masa di bawah, 

masa naik dan jatuh, masa me inang dan kalah, masa 

bahagia dan beirduka. Keitika se ibuah peirjuangan beilum 

be irhasil atau sudah nyata me ingalami ke ikalahan, 

he indaklah ia teirima ke inyataan itu deingan ikhlas dan 

be irlapang dada. Sabar supaya tidak putus harapan dan 

seimangat. Harus beirusaha bangkit keimbali dan 

me ingintropeiksi diri seirta be irmuhasabah teintang seibab-

seibab ke ikalahan atau ke igagalan yang dialami se irta 

me ingambil peilajaran dan hikmah dibalik pe iristiwa 

yang te ilah teirjadi. Keikalahan bukanlah se ibuah 

ke ikalahan seimata me ilainkan se ibagai ke ime inangan 

yang te irtunda.  

Apa yang me inimpa orang mukmin di dunia 

ini, yaitu beirupa ke ime inangan para musuh dan kadang 

be irupa gangguan me irupakan hal yang wajar . Kareina 

                                                           
33 Sayyid Abdullah Al-Hadrami, Bagi Penempuh Jalan Akhirat, 253-255. 
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hal ini sama deingan panas yang me inye ingat, dingin 

yang me inusuk, sakit, seidih dan galau. Seimua itu 

me irupakan hal yang lazim te irjadi dan seisuatu yang 

alami bila teirjadi di dunia. Jika ke ibaikan teirbeibas dari 

ke iburukan, ke imanfaatan dari keimudharatan, 

ke inikmatan dari ke isakitan, teintu seimua ini teirjadi 

tidak di alam dunia ini. Dan kareinanya, akan hilanglah   

hikmah dibe inturkannya antara ke ibaikan dan 

ke iburukan, ke imanfaatan dan ke imudharatan, 

ke inikmatan dan ke isakitan.  Dipisahkannya antara 

ke ibaikan dan keiburukan hanya dapat teirjadi seicara 

hakiki di akhirat keilak, bukan di dunia, se ihingga 

kare ina itulah Allah me inciptakan adanya surga dan 

ne iraka.
34

 

 

4.  Keutamaan Sabar 

 Sifat sabar me imiliki tiga unsur yaitu ilmu, hal dan 

amal. Yang dinamakan ilmu disini yaitu peinge itahuan atau 

ke isadaran bahwa sabar dapat me inimbulkan ke imaslahatan 

dalam agama dan me imbe iri manfaat bagi se iseiorang dalam 

me injalani probleimatika hidup. Peinge itahuan ini keimudian 

me injadi milik hati se ikaligus se ibagai konsumsi baginya. 

Kondisi hati yang me impunyai peinge itahuan diseibut hal. 

Keimudian hal teirseibut diimple ime intasikan dalam tingkah 

laku yang nyata. Teirimple ime intasinya hal dalam tingkah 

laku diseibut amal shale ih. Imam Ghazali me imbuat 

pe irumpamaan atas tiga unsur ke isabaran itu seipeirti seipokok 

pohon kayu, ilmu adalah batangnya, hal se ibagai cabangnya 

dan amal me injadi buahnya.
35

 

Di dalam agama Islam ada seibuah sifat yang 

posisinya sangat istime iwa yaitu sifat sabar. Al-Qur‟an 

me ingaitkan sifat sabar ini de ingan be irbagai macam sifat 

mulia lainnya, diantaranya dikaitkan de ingan ke iyakinan 

yaitu di Surat As-Sajdah (32) ayat24, dihubungkan de ingan 

sifat syukur yaitu disurat Ibrahim(14) ayat 5, de ingan sifat 

tawakkal yaitu di surat An-Nahl (16) ayat 41-42 dan 

de ingan sifat taqwa yaitu disurat Ali-Imran (3) ayat 15-17. 

                                                           
34 Rachmat Ramadhani Al-Banjari, Mengarungi Samudera Ikhlas,45-47. 
35 Rachmat Ramadhana Al-Banjari, Mengarungi Samudera Ikhlas,48. 
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Hal ini me inunjukkan be itapa sangat istime iwanya sifat sabar 

itu, kareina ia dihubungkan de ingan banyak sifat mulia yang 

istime iwa, teintu deingan seindirinya orang-orang yang sabar 

juga me ine impati posisi yang istime iwa. Misalnya Allah 

me inye ibutkan orang-orang yang be iriman akan me ine impati 

surga dan me indapat keiridhaan-Nya, orang-orang yang 

sabar diteimpatkan dalam urutan peirtama seibe ilum yang 

lain-lainnya.
36

  

 Be inih-be inih ke isabaran yang te ilah diseimai diladang 

ke ihidupan hati akan me inuai buah-buah ke inikmatan yang 

hakiki. Diantara ke iutamaan dan hikmah yang dibe irikan 

Allah SWT  untuk hamba-hambanya yang be irsabar adalah 

seibagai beirikut: 

a. Se ilalu diseirtai Allah 

                      

         

Artinya : “Wahai orang-orang yang be iriman, 

mohonkanlah peirtolongan (ke ipada 

Allah) deingan sabar dan sholat, 

seisungguhnya Allah beise irta orang-

orang yang sabar” (QS.Al-Baqarah 

2:153)
37

 

 

                 

                    

 

Artinya : “Dan taatlah ke ipada Allah dan Rasul-Nya 

dan janganlah kamu be irbantah-bantahan 

yang me inye ibabkan kamu me injadi ge intar 

dan hilang ke ikuatan dan beirsabarlah. 

                                                           
36 Sukino, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya,71. 
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),23. 
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Se isungguhnya Allah beiseirta orang-orang 

yang sabar” (QS Al-Anfal 8:46).
38

 

 

b. Meimpeiroleih beirita ge imbira, sholawat dan rahmat 

Allah 

                 

                  

                  

                    

              

 

Artinya : “Dan seisungguhnya akan kami be irikan  

cobaab keipadamu de ingan se idikit 

ke itakutan, ke ilaparan, ke ikurangan harta, 

jiwa dan buah-buahan dan beirikanlah 

be irita ge imbira ke ipada orang-orang yang 

sabar, yaitu orang-orang yang apabila 

ditimpa musibah, me ire ika me ingucapkan: 

‟Innalillahi wa inna ilaihi roji‟un 

(Seisungguhnya kami milik Allah dan 

seisungguhnya ke ipada-Nya kami akan 

ke imbali)‟ me ire ika itulah yang me indapat 

sholawat ( ke ibeirkatan yang se impurna) 

dan rahmat dari Tuhan me ire ika dan 

me ire ika itulah orang-orang yang 

me indapar peitunjuk” (Q.S Al-Baqarah 

2:155-157).
39

 

 

                                                           
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),183. 
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),24. 
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c. Meinjadi ke ikasih Allah 

                        

                 

          

 

Artinya :  “Dan beirapa banyaknya nabi yang 

be irpeirang beirsama-sama me ire ika 

seijumlah beisar dari peingikutnyayang 

be irtakwa, me ire ika tidak me injadi leimah 

kare ina beincana yang me inimpa me ire ika di 

jalan Allah dan tidak leisu dan tidak (pula) 

me inye irah (keipada musuh). Dan Allah 

seinantiasa me incintai orang-orang yang 

sabar”. (Q.S Ali-Imran 3:146).
40

 

 

d. Be irjumpa deingan Allah dalam kondisi suci dari dosa 

Dalam hal ini Rasulullah SAW beirsabda: 

“Ujian yang tiada heinti-he intinya me inimpa kaum 

mukmin laki-laki dan wanita, yang me inge inai dirinya 

(jiwanya), hartanya, anaknya, teitapi ia teitap beirsabar 

maka ia akan me injumpai Allah dalam ke iadaan tiada 

be irdosa” (HR.Tirmidzi). 

e. Dibeiri pahala yang be irlipat ganda dan tanpa batas 

                     

                    

 

Artinya :  “Meireika itu dibeiri pahala dua kali 

diseibabkan ke isabaran me ire ika, dan 

me ire ika me inolak ke ijahatan deingan 

ke ibaikan dan seibagian dari apa yang 

                                                           
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),68. 
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teilah Kami reize ikikan ke ipada me ireika, 

me ire ika nafkahkan” (QS.Al-Qasas 

28:54).
41

 

 

                      

                  

              

Artinya :  “Katakanlah:‟ Hai hamba-hambaKu 

yang be iriman, be irtakwalah ke ipada 

Tuhanmu‟ orang-orang yang be irbuat 

baik di dunia ini me impe iroleih ke ibaikan 

dan bumi Allah itu adalah luas. 

Se isungguhnyahanya orang-orang yang 

be irsabarlah yang dicukupkan pahala 

me ire ika tanpa batas”(QS. Az-Zumar 

39:10).
42

 
 

f. Dihindarkan dari siksa api ne iraka 

                       

                  

                

 

Artinya :  “(Yaitu) orang-orang yang be irdoa „ Ya 

Tuhan kami, se isungguhnya kami te ilah 

be iriman, maka ampunilah se igala dosa 

kami dan peiriharalah kami dari siksa api 

ne iraka.‟ (Yaitu) orang-orang yang sabar, 

                                                           
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),392. 
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),459. 



30 

 

yang be inar, yang te itap dalam ke itaatan, 

yang me inafkahkan hartanya (dijalan 

Allah) dan yang me imohon ampun di 

waktu sahur” (QS. Ali-Imran 3:16-17).
43

 

 

g. Dibeibaskan dari proseis hisab 

Dalam se ibuah hadis qudsi dijeilaskan, bahwa 

seise iorang yang be irsabar atas beincana yang 

me inimpanya, Allah teilah me injanjikannya bahwa 

ke ilak di akhirat nanti ia tidak akan me ilalui proseis 

hisab (peirhitungan amal baik dan buruk). Rasulullah 

SAW beirsabda, bahwasanya Allah SWT beirfirman: 

“Apabila teilah Aku beibankan ke imalangan 

(beincana) ke ipada salah seiorang hamba-Ku pada 

badannya, hartanya atau anaknya ke imudian ia 

me ine irimanya de ingan ke isabaran yang seimpurna, 

maka Aku me irasa einggan me ine igakkan timbangan 

baginya pada Hari Kiamat atau me imbukakan buku 

catatan amalannya baginya” (HR. Qudha‟i, Dailami, 

Hakim, Turmudzi dari Anas Ra).
44

 

 

5. Ciri-ciri Orang Sabar 

Salah satu bukti bahwa al-qur‟an sangat 

me impe irhatikan sifat sabar dalam me ingarahkan dan 

me imbina kaum muslimin agar me inghiasi diri deingan sifat 

ini yaitu dise ibutkannya beibe irapa ptibadi dan ciri-ciri orang 

sabar di dalam kisahnya. Be irikut diantaranya kisah-kisah 

para Nabi yang me imiliki ciri-ciri sifat sabar: 

a.  Keisabaran Nabi Ayyub AS 

Nabi Ayyub dise ibut seicara teigas di dalam al-

qur‟an seibagai seise iorang yang sabar. Keisabaran Nabi 

Ayyub yaitu sabar teirhadap musibah peinyakit yang 

me inimpa dirinya dan ke ihilangan ke iluarganya.
45

 Dalam 

Firman Allah: 

                                                           
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),52. 
44 Rachmat Ramadhana Al-Banjari,Mengarungi Samudera Ikhlas,54. 
45 45 Agus Suprianto, Skripsi Sabar Dalam Al-Qur’an ( Analisis 

Perbandingan Fi-Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar), 38. 
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                 

                   

                       

        

 

Artinya :  “Dan (ingatlah kisah) Ayyub ke itika ia 

me inye iru Tuhannya: “Ya Tuhanku), 

seisungguhnya aku teilah ditimpa peinyakit 

dan Eingkau adalah Tuhan yang Maha 

Pe inyayang di antara seimua Peinyayang”. 

Maka Kamipun me impeirke inankan 

seiruannya itu, lalu Kami le inyapkan 

pe inyakit yang ada padanya dan kami 

ke imbalikan ke iluarganya ke ipadanya, dan 

Kami lipat gandakan bilangan me ire ika 

seibagai suatu rahmat dari sisi Kami dan 

untuk me injadi peiringatan bagi seimua yang 

me inye imbah Allah”. (QS. Al-Anbiya‟ 21: 

83-84).
46

 

 

Sayyid Qu ithu ib me inyatakan bahwa dalam do‟a 

Nabi Ayyu ib ini, Ia tidak me inge imuikakan se ilain 

ke iadaan yang dialaminya, ia juiga tidak me inguitarakan 

agar ke iadaannya diuibah, Ia juiga tidak me imohon 

seisuiatui ke ipada Tuihannya seibagai peinghormanatan 

ke ipada-Nya. Kareinanya, ia adalah seiorang te iladan dari 

hamba yang sabar.
47

 

 

 

 

                                                           
46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),330. 
47Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga, 97. 
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b.  Keisabaran Nabi Ya‟quib AS 

Se ibeiluim Nabi Ayyu ib, Al-Quir‟an teilah 

me injeilaskan teintang sosok Nabi yang sabar yaitui Nabi 

Ya‟quib, yang Allah sifati beirsama ke iduia bapaknya, 

yaitui Ibrahim dan Ishaq. Nabi Ya‟qu ib diuiji oleih Allah 

de ingan ke ipe irgian salah seiorang anaknya yang paling 

dicintainya yakni Nabi Yuisuif dan adiknya 

(Beinyamin). Keisabaran Nabi Ya‟quib atas ke ipe irgian 

Nabi Yuisuif buikanlah peirkara yang mu isah baginya, 

kare ina: 

1) Yuisuif buikan seiorang anak biasa disisi bapaknya. 

Disamping mimpi Yu isu if yang pe irnah 

dikisahkan oleih bapaknya yang me ingisyaratkan 

bahwa ia akan me injadi seiorang yang pe inting di 

ke imuidian hari, ia seijak ke icil teilah 

me impeirlihatkan ke ice irdasannya. Hal ini lah yang 

me inambah ke ite irkaitan  Nabi Ya‟quib ke ipada 

Yuisuif. Tidak heiran jika ke ipe irgian Yu isuif 

me iruipakan cobaan dan be iban keihiduipan yang 

be irat. 

2) Keipeirgian Yuisuif tidak seipe irti peirpisahan antara 

duia orang ke ikasih yang saling me inge itahu ii 

dimana teimpat tinggalnya dan masih ada harapan 

uintuik be irjuimpa di ke imuidian hari, teitapi 

pe irpisahan yang te irjadi se isuiai makar yang 

me inyatakan bahwa Yuisuif teilah mati dimakan 

seirigala seihingga me ingakibatkan peirpisahan yang 

seilamanya. 

3) Pe ilakui makar tipui daya ini bu ikanlah orang asing 

ataui muisuih nya Nabi Ya‟qu ib, me ilainkan me ire ika 

adalah sauidara Yuisuif, anak-anak dari Nabi 

Ya‟quib. Dikatakan bahwasanya tikaman mu isuih 

hanya akan me iluikai tuibuih, teitapi tikaman kawan 

akan me iluikai lu ika hati. Meiski de imikian, Nabi 

Ya‟quib dari awal hingga akhir te itap beirlakui 

sabar. Seiteilah peirpisahan deingan Yu isuif, Nabi 

Ya‟quib beirkata : 
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                  

                     

         

Artinya :  “Maka keisabaran yang baik ituilah 

(ke isabarankui ) dan Allah sajalah 

yang dimohon peirtolongan-Nya 

teirhadap apa yang kamu i ce iritakan”. 

( QS.Yuisuif 12:18)
48

 

Ayat ini me ingandu ing ke isabaran orang 

yang optimis peinuih harap akan karuinia Allah, 

yakin bahwa se iteilah ke ise idihan akan datang 

ke imuidahan dan seiteilah peirpisahan akan teirjadi 

pe irjuimpaan. 

 

c. Keisabaran Nabi Yuisuif AS 

Nabi Yu isuif me inghadapi cobaan dan tipui daya 

sauidara-sauidaranya, lalui ia me indapat cobaan dari 

istri al-Aziz, se ite ilah itui ia me indapat cobaan dipeinjara 

be ibeirapa tahuin tanpa seibab yang sah. Se ileipas dari 

cobaan-cobaan teirseibuit, ia me inghadapi cobaan 

ke ime iwahan dan keiseinangan. Dan di uiji deingan 

ke iduiduikannya se ibagai me intri neige iri Meisir. Beirbagai 

cobaan beiruintuin yang dialami Nabi Yuisuif, tidak 

pe irnah beirhasil me ileimahkan dan me ingguincang 

konsisteinsinya teirhadap keisabaran. Seibagai balasan 

atas ke isabaran dan ke itaqwaannya , Allah 

me imbeirikan posisi di mu ika buimi se isuiai ke ihe indak-

Nya, diangkat seibagai orang yang be irtangguing jawab 

dan meinguiasai isi peiruit buimi. 

                                                           
48 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009), 237. 
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                     

                  

    

Artinya :  “Dan deimikianlah Kami me imbeiri 

ke idu iduikan ke ipada Yu isuif di neige iri 

Meisir ( dia beirkuiasa peinuih) peirgi 

me inuijui ke imana saja ia ke iheindaki di 

bu imi Meisir itui. Kami me ilimpahkan 

rahmat Kami ke ipada siapa yang Kami 

ke ihe indaki dan Kami tidak me inyia-

nyiakan pahala orang-orang yang 

be irbuiat baik” (QS.Yuisuif 12 :56).
49

 

 

d. Keisabaran Para Nabi „Uiluil „Azmi 

Pe imbahasan ini akan me injeilaskan peiristiwa 

yang pe irnah dialami oleih para rasuil Uiluil „Azmi, 

yaitui Nuih, Ibrahim, Mu isa, Isa dan Muihammad. 

1) Keisabaran Nabi Nuih AS 

Al-Qu ir‟an me imbeirikan informasi teintang 

seijuimlah tantangan  yang dihadapi ole ih Nabi 

Nuih AS, diantaranya yaitui: 

a) Nabi Nuih hiduip beirsama kau imnya se ilama 

950 tahuin, me inye irui me ireika siang dan 

malam, se icara seimbuinyi dan teirang-

teirangan teitapi yang diteimu iinya hanyalah 

ke ibe irpalingan dan ke ibeikuian hati dan 

fikir.
50

 

b) Ia me inghadapi kau im yang diseibuit oleih al-

quir‟an seibagai kau im yang paling zalim dan 

paling du irhaka. 

                                                           
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009), 242. 
50 Agus Suprianto, Skripsi Sabar Dalam Al-Qur’an ( Analisis 

Perbandingan Fi-Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar), 43-44 
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c) Kauim Nabi Nu ih me impeirlaku ikan Nabi Nuih 

de ingan seime ina-me ina. Me ire ika me inganggap 

Nabi Nuih seibagai orang gila, 

me ingancamnya u intuik dirajam, me ire ika 

me ine intang agar azab yang diancamkan 

oleih Nabi nuih ke ipada me ire ika uintuik se ige ira 

didatangkan. 

d) Se iruiannya diteintang ole ih ke iluiarganya 

seindiri yaitui anak dan istrinya. 

e) Nabi Nuih me imbuiat bahteira atas peirintah 

Allah yang digu inakan u intuik 

me inye ilamatkan pe ingikuitnya dari banjir 

be isar, teitapi hal itui e injadi bahan eijeikan 

oleih kau imnya.
51

 

 Meiskipu in deimikian Nabi Nuih teitap 

be irdakwah ke ipada kauimnya de ingan hati yang 

sabar. Dan peiristiwa yang dialami Nabi Nuih 

de ingan kau imnya te irdapat peilajaran yang 

be irharga tidak hanya bagi orang yang be iriman 

me ilainkan bagi seiluiruih uimat manu isia.
52

 

2) Keisabaran Nabi Ibrahim a.s. 

 Nabi Ibrahim me inghadapi banyak cobaan 

di dalam hiduipnya. Cobaan teirseibuit me ilipuiti 

banyak hal, baik teintang dirinya, ke iluiarganya, 

pe ingikuitnya dan tuigasnya u intuik me ingajak 

manuisia ke ijalan yang be inar. Diantaranya yaitui: 

a) Nabi Ibrahim baru i dikaruiniai puitra pada 

saat uisianya suidah lanuit yaitui Ismail dan 

Ishaq. 

b) Ibrahim dipe irintahkan uintu ik me inye imbeilih 

puitranya. 

c) Ibrahim me inghadapi kau im yang me inolak 

dakwahnya de ingan ke ike irasan. Kauimnya 

me ime igang te iguih ke ipe ircayaan me ireika yang 

diwarisi oleih ne ineik moyang me ire ika yakni 

                                                           
51 Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga, 104-105. 
52 Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga,105-106. 
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me inye imbah patuing be irhala. Ayahnya 

seindiri me iruipakan orang yang me inolak 

dakwah be iliaui. 

 Nabi Ibrahim me inghadapi be irbagai cobaan 

de ingan tabah dan teikad yang ku iat. Kareina itui, ia 

me injadi salah satui figu ir yang dise ibuitkan al-

quir‟an uintuik diingat oleih Nabi Muihammad dan 

uimatnya u intu ik me inguiatkan hati me ire ika.
53

 

3) Keisabaran Nabi Muisa a.s 

Nabi Muisa me inghadapi tuigas be irat yang 

sarat deingan tantangan. Diantaranya: ia 

dituigaskan u intuik me ingingatkan Fir‟auin yang 

sangat me ilampau ii batas. Se ilain itui, pe ingikuit 

Nabi Muisa juiga me indapatkan ancaman , siksaan 

dan peileice ihan dari Fir‟auin dan para 

pe imbeisarnya. Meinghadapi hal yang se ipe irti itui, 

Nabi Muisa me ingajarkan ke ipada me ireika uintuik 

me imohon pe irtolongan ke ipada Allah, beirsabar 

dan optimis atas janji Allah bagi orang-orang 

yang beirtaqwa.
54

 

4) Keisabaran Nabi Isa a.s 

Nabi Isa me inghadapi tantangan yang 

be irat. Orang-orang yang me injadi peingikuitnya 

sangat seidikit. Meiski de imikian, ia tidak mu idah 

me inye irah. Ia dikateigorikan seibagai nabi yang 

teilah me ingikat janji yang te iguih de ingan Allah
55

, 

seibagaimana yang te irdapat dalam ayat: 

                 

                    

        

 

                                                           
53 Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga,106-107. 
54 Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga,111-113. 
55 Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga,115. 
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Artinya :   Dan (ingatlah) keitika kami 

me ingambil peirjanjian dari nabi-

nabi dan dari kamu i se indiri, Nuih, 

Ibrahim, Mu isa dan Isa puitra 

maryam, dan kami teilah 

me ingambil dari me ire ika pe irjanjian 

yang te iguih” (Q.S Al-Ahzab 33:7)
56

 

5) Keisabaran Nabi Muihammad Saw 

Sikap sabar Nabi Muihammad te irceirmin 

ke itika ia me ine irima siksaan, teikanan dan 

ancaman. Orang-orang Qu iraisy me ingatakan 

bahwa Nabi Muihammad me iruipakan orang yang 

gila, tuikang sihir, peinduista dan peingkhianat. 

Padahal beiliaui adalah seiseiorang yang paling 

seimpuirna akhlaknya, paling be inar dan paling 

luias ke iilmu iannya. Meirak me ingu isir Nabi dari 

ne ige irinya, pada saat peirgi ke i Thaif me inawarkan 

dakwahnya ke ipada suikuinya, teitapi beiliaui malah 

diancam. Dan be iliaui ke iluiar dari Makkah de ingan 

pe inuih rasa guindah sampai-sampai me ire ika 

be irkonspirasi uintuik me imbuinuih Nabi. 

Se iteilah me inyampaikan risalah, amanah 

dan me inye ileisaikan  misi dakwahnya, 

de imikianlah beintuik ke isabaran Rasuiluillah Saw 

hingga ajal me injeimpuitnya. Bahkan ke itikka 

be iliaui pe irgi ke i Madinah, ke isabaran puin masih 

dipeirluikan kare ina me indapat ganggu ian dari 

orang-orang mu inafik.
57

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Di sini peinuilis akan  me inde iskripsikan beibe irapa 

peineilitian teirdahuilui yang ada reileivansinya de ingan juiduil 

skripsi “ Konseip Sabar Dalam Al-Quir‟an (Stuidi Komparatif 

Tafsir Ibnu i Katsir Dan Tafsir Al-Misbah), diantaranya yaitui: 

                                                           
56 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009),419. 
57 Agus Suprianto, Skripsi Sabar Dalam Al-Qur’an ( Analisis 

Perbandingan Fi-Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar), 46-47 
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1. Agu is Suiprianto (2008), dalam skripsinya yang be irjuiduil 

“Sabar Dalam Al-Quir‟an (Analisis peirbandingan Fi-Zhilal 

Al-Quir‟an Dan Tafsir Al-Azhar)”. 

Dalam pe ine ilitian ini disimpu ilkan bahwa 

pe irsamaan pe inafsiran Sayyid Qu itb dan Hamka yaitui 

bahwa sabar me iruipakan ke imbalinya kita me ingingat Allah 

ke itika me inghadapi seigala mu isibah, ibadah ataui 

be irdakwah di jalan Allah haruis dilaku ikan se icara 

Istiqomah dan haru is me ime irluikan uisaha yang sangat be isar 

dalam me inahan diri uintuik tidak me ilaku ikan maksiat. 

 Adapuin salah satui pe irbeidaan antara Sayyid Qu itb 

dan Hamka dalam me imahami sabar yaitui teirleitak ke ipada 

latar beilakang sosial buidaya, politik dan kondisi dalam 

pe inyuisuisuinan karya tafsir ke iduianya. 

Dari peinjeilasan singkat pe ine ilitian di atas, teirdapat 

be ibeirapa peirsamaan dan peirbe idaan deingan pe ineilitian 

yang akan peine iliti tuilis. Pe irsamaannya yaitui sama-sama 

me imfoku iskan pada kajian konse ip sabar dalam Al-

Qu ir‟an.Seidangkan pe irbeidaanya yaitui pe ineilitian ini 

me ingkomparasikan peinafsiran Sayyid Qu itb dalam kitab 

Tasir Fi-Zhilal Al-Qu ir‟an dan peinafsiran Hamka dalam 

kitab Tafsir Al-Azhar.  Se idangkan pe ine ilitian yang akan 

pe ineiliti tuilis akan menganalisis peinafsiran mu ifasir masa 

klasik yaitui Ibnui Katsir dalam kitab Ibnu i Katsir dan 

mu ifassir masa konteimporeir yaitui M.Quiraish Shihab 

dalam kitab Tafsir Al-Misbah. 

2. Apid Hapiduidin (2021), Juirnal Ilmiah Mu ilti Sieincei yang 

be irjuiduil “ Konseip Sabar Dalam Al-Qu ir‟an Suirat Al-

Baqarah Ayat 153 Dan Suirat Ali-Imran Ayat 134” 

Hasil peine ilitian ini dijeilaskan bahwa konseip 

sabar dari Q.S. Al-Baqarah ayat 153 yaitui Allah 

me injanjikan ke itika hambanya me ilakuikan yang 

dipeirintahkan-Nya dan me injauihi yang dilarang-Nya maka 

pe irtongan Allah sangat de ikat deingannya, maka dari 

ganjaran yang Allah janjikan te irseibuit mampu i me injadikan 

motivasi u intuik manu isia agar se inantiasa beirsabar dalam 

seitiap uiruisan yang dihadapi. Seidangkan konse ip sabar 
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dalam Q.S. Ali-„Imran ayat 134 me iruipakan be intuik 

konse ip agar manu isia me injadi pribadi yang leibih baik. 

Allah me ingajarkan leiwat wahyu i-Nya teintang larangan 

me imbalas peirbuiatan jahat orang lain ke ipada diri kita 

seikalipu in kita mampu i me ilakuikannya, hal teirseibuit seilain 

mampu i dijadikan teirapi qolbui, juiga dapat me ilatih diri 

uintuik me injadi pribadi yang leibih baik. 

Pe irbeidaan peine ilitian ini de ingan peine ilitan yang 

akan peinuilis kaji yaitui pe ine ilitian ini leibih me imfokuiskan 

konse ip sabar dalam al-quir‟an suirat Al-Baqarah ayat 153 

dan Su irat Ali-Imran ayat 134 . Be irbeida deingan pe ine ilitian 

yang akan pe inuilis kaji yaitui menganalisis ayat sabar 

jasmani di dalam kitab tafsir Ibnu i Katsir dan kitab tafsir 

Al-Misbah.  

3. Sopyan Hadi (2018) , Ju irnal Madani yang be irjuiduil “ 

Konseip Sabar Dalam Al-Quir‟an” 

Dalam hasil peine ilitian ini dijeilaskan bahwa 

dalam pe imbahasan ayat-ayat sabar baik Hamka mau ipuin 

M. Qu iraish Shihab me imiliki banyak pe irsamaan, akan 

teitapi seiteilah diteiliti leibih dalam te irdapat peirbeidaan 

dalam pe imahaman tafsiran ayat, hal ini dapat kita lihat 

pe inafsiran ke iduianya dalam me inafsirkan QS. al-Anfal (8): 

46. Hamka dalam me inafsirkan ayat teirse ibuit 

me inyimpuilkan bahwa sabar dalam me inaati peirintah Allah 

Swt. me incakuip duia hal, yaitui ke itika dalam ke iadaan 

damai dan ke itika dalam ke iadaan peirang. Akan te itapi, M. 

Qu iraish Shihab dalam me inafsirkan ayat teirseibuit sama 

seikali tidak me inyinggu ing teintang sabar dalam me inaati 

pe irintah Allah Swt. ke itika dalam ke iadaan damai, 

me ilainkan hanya me imaparkan teintang sabar dalam 

ke iadaan peirang. Baik Hamka mau ipuin Qu iraish Shihab, 

be iliaui beirduia me imaparkan teintang bu iah dari sabar. 

Hamka dan Qu iraish Shihab juiga me ine irangkan te intang 

akibat dari tidak sabar. Orang-orang yang tidak sabar akan 

me indapatkan ke inistaan, ke imiskinan, bahkan mu irka Allah 

swt. 
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Dari peinjeilasan singkat pe ine ilitian di atas, teirdapat 

be ibeirapa peirsamaan dan peirbe idaan deingan pe ineilitian 

yang akan peine iliti tuilis. Pe irsamaannya yaitui sama-sama 

me imfoku iskan pada kajian konse ip sabar dalam Al-Quir‟an 

Se idangkan pe irbeidaanya yaitui pe ineilitian ini 

me ingkomparasikan peinafsiran 2 mu ifassir konteimporeir 

yaitui Hamka dan Quiraish Shihab.  Seidangkan peine ilitian 

yang akan pe ineiliti tuilis akan menganalisis pe inafsiran 

mu ifasir masa klasik yaitui Ibnui Katsir dalam kitab Ibnui 

Katsir dan mu ifassir masa konte impore ir yaitui M.Quiraish 

Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah. 

4. Wahyu i Khaidir Ali (2020), skripsinya yang be irjuiduil “ 

Tafsir Ayat-ayat Sabar ( Stu idi komparatif Tafsir Al-Azhar 

dan Tafsir Al-Misbah Dan Imple ime intasinya Teirhadap 

Bu inuih Diri Di Indoneisia) 

Dalam pe ineilitian ini dijeilaskan bahwa di dalam 

tafsir M Quiraish Shihab dan Hamka yang me inyuiruih 

manu isia uintuik sabar sangat reileivan de ingan ke iseihatan 

me intal kareina deingan sabar maka dapat me imbeintuik 

manu isia yang be irme intal seihat. Apabila seisorang be irsabar 

dalam me imikuil ke isu ilitan dan mu isibah hiduip, beirsabar 

dalam ganggu ian dan pe irmuisuihan orang lain, beirsabar 

dalam be iribadah dan taat ke ipada Allah, maka me intalnya 

akan seihat. 

Dalam peine ilitian ini memiliki pe irbeidaan deingan 

pe ineilitian yang akan pe inuilis kaji. Peine ilitian ini 

me ingguinakan stuidi komparatif deingan me ingguinakan 

pe inafsiran muifassir konteimpore ir yaitui Hamka dan M 

Qu iraish Shihab. Dan peine ilitian ini juiga dihu ibuingkan 

de ingan bagaimana imple ime intasinya teirhadap buinuih diri 

di Indone isia. Seidangkan pe ineilitian yang akan pe inuilis 

laku ikan hanya me ine ijeilaskan teintang konseip sabar dalam 

al-qur‟an dalam tafsir Al-Misbah dan tafsir Ibnu Katsir. 

 

 

 

 



41 

 

C. Kerangka Berpikir 
Beiriku it adalah skeima keirangka be irpikir peineilitian ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


